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ABSTRAK

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman anak terhadap
unsur intrinsik cerita pendek menunjukan bahwa pencapaian nilai rata-rata siswa dibawah
KKM, hal ini dikarenakan kurangnya aktivitas belajar siswa di kelas. Rumusan maslaha umu
dalam penelitian ini yaitu Bagaimanakah peningkatan kemampuan menganalisis unsur
intrinsik cerpen dengan menggunakan metode inquiry pada Siswa kelas 1V Sekolah Dasar
Negeri 07 Pelaik tahun pelajaran 2018/2019. Tujuan penelitiannya adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen dengan
menggunakan metode inquiry pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 Pelaik tahun
pelajaran 2018/2019.Pendekatan yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan bentuk
penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi tindakan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri
07 Pelaik. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan mengalami peningkatan dari nilai rata-
rata pretes siswa diperoleh 42,27 dengan ketuntasan klasikal 18,19% meningkat pada siklus I
nilai rata-rata 50,90 dengan ketuntasan klasikal 27,73% sedangkan siklus 11 meningkat
dengan nilai rata-rata 82,27 ketuntasan klasikal 81,81%.Berdasarkan analisis hasil penelitian
dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan metode inquiry, dapat meningkatkan
kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpenpada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07
Pelaik tahun pelajaran 2018/2019.

Kata Kunci: kemampuan menganalisis, unsur intrinsik cerpen, metode inquiry

ABSTRACT

The background of the problem in this study is the level of children's understanding of
the intrinsic elements of short stories shows that the achievement of the average value of
students is below the KKM, this is due to the lack of student learning activities in the class.
The general problem formulation in this study is how to increase the ability to analyze short
story intrinsic elements using the inquiry method in fourth grade students of Public
Elementary School 07 Pelaik 2018/2019 academic year. The aim of the study was to describe
an increase in the ability to analyze short story intrinsic elements using the inquiry method in
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class VI of State Elementary School 07 Pelaik 2018/2019 academic year. The approach used
is a qualitative method with a form of classroom action research. The research was
conducted in two cycles with each cycle consisting of planning, implementing actions,
observing actions, and reflecting on actions. The results of the study show that the learning
outcomes of Indonesian students in class VI at SD Negeri 07 Pelaik. Student learning
outcomes have experienced an increase from the average value of students' pretest obtained
42.27 with classical completeness 18.19% increased in the first cycle the average value of
50.90 with classical completeness of 27.73% while the second cycle increased with the
average value -ata 82.27 classical completeness 81.81%. Based on the analysis of the
research results it can be stated that by using the inquiry method, it can improve the ability to
analyze the short story intrinsic element in class VI students of Public Elementary School 07
Pelaik 2018/2019 academic year.

Keywords: analyzing ability, short story intrinsic elements, inquiry method

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Nanga
Pelaik, bahwa kemampuan menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen pada siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 7 Pelaik dapat dinyatakan rendah atau kurang. Berdasarkan observasi dan komunikasi
antara peneliti dengan guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri 7 Pelaik berdialog singkat, siswa siswi
pada umumnya sangat senang dengan cerpen maupun karya fiksi lainnya.Namun sangat disayangkan
sebagian besar siswa-siswi belum bisa untuk menyebutkan unsur-unsur yang terkandung di dalam
cerpen itu sendiri khususnya unsur intrinsik, seperti tema, alur, tokoh, watak dan amanat yang ada
dalam cerpen yang sering mereka dengar dan baca. Kemudian fakta di lapangan juga menyatakan
adanya siswa yang belum bisa dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen atau belum bisa
menyebutkan tema, alur, tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat. Selain
itu berdasarkan hasil nilai yang diperoleh siswa dalam pembelajaran menganalisis unsur intrinsik
cerpen masih banyak siswa yang belum memenuhi standar KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut
yakni 65.

Berdasarkan kajian peneliti terhadap masalah disekolah yang diteliti, peneliti ingin
menawarkan solusi dalam perbaikan pembelajaran yang berhubungan dengan menganalisis unsur-
unsur intrinsik cerpen yaitu dengan metode inquiry, yang dimana metode inquiry ini adalah suatu
teknik atau cara penyampaian pelajaran melalui penyelidikan bahan pelajaran oleh siswa. Dalam hal
ini guru harus menempatkan siswa sebagai subjek dalam setiap pembelajaran, namun tetap tidak lepas
dari pengamatan dan pengarahan guru agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Dan
memberikan peluang yang besar kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya, serta guru harus
memberikan kepercayaan bahwa siswa mampu memahami dan mengaplikasikan sendiri apa yang
mereka pelajari atau amati, karena siswa adalah individu yang mampu berfikir kritis, analitis dan
argumentatif. Sehingga kemampuan siswa dalam menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen dapat

ditingkatkan.Peneliti juga berharap siswa dapat aktif dan tanggap terhadap penerapan metode inquiry
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yang akan dilakukan dalam proses penelitian nanti. Metode pengajaran yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode pembelajaran inquiry, yang dimana siswa itu sendiri sebagai subjek
belajar dan kemudian diarahkan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya dalam
menganalisis unsur — unsur intrinsik cerpen.

Amri S dkk (2010: 200) menyatakan bahwa inkuiri atau inquiry adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia, ataupun peristiwa) secara sistematis, Kkritis, logis, dan
analitis. Trianto (2010: 114)menyatakan bahwa inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran yang berbasis kontekstual.Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.
Objek dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen
dengan menggunakan metode inquiry pada Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 07 Pelaik Tahun
Pelajaran 2018/2019

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.Pendekatan penelitian
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah.Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dari
data data yang tampak.Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.

Sugiyono (2010: 7) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai
metode penelitian baru, karena popularitasnya belum lama.Dinamakan metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini sering juga
disebut sebagai medote artistic, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola),
dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interprestasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.

Moleong (Arikunto, 2013: 22) menyatakan bahwa sumber data penelitian kualitatif
adalah tampilan yang berupa kata- kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan
benda-benda yang di amati sampai detailnya agar dapat diungkap makna yang tersirat dalam
dokument atau bendanya. Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kualitatif hasil penelitian lebih menkankan pada makna daripada generalisasi

karena dilakukan pada kondisi yang alamiah.
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Sukardi (2013: 212) menyatakan bahwa penelitian tindakan pada umumnya ada empat
langkah penting, yaitu (a) perencanaan, perencanaan merupakan tahap diamana penulis
memperisapkan semua langkah-langkah kegiatan yang akan di laksanakan. (b) tindakan,
tahap tindakan merupakan penerapan dari rencana yang telah disusun. (c) pengamatan, pada
tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal atau data yang diperlukan
selama proses pelaksanaan tindakan berlangsung. (d) refleksi, refleksi merupakan tahap untuk
mengetahui kekurangan atau kelebihan kendala-kendala yang dihadapi pada saat pelaksaan
tindakan.

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Arikunto
(2013: 137)menyatakanbahwa adanya beberapa model yang dapat diterapkan dalam
penelitian tindakan kelas, tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model
Kemmis dan Mc Taggart. Adapun model yang dimaksudkan adalah sebagai berikut.

[ I| Per. |I ]

Refleksi SIKLUS I

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

[
Ll
bl

Gambar 1
Siklus model Kemmis dan Mc Taggart
Sumber Arikunto (2013: 137)

Sukardi (2013: 53) menyatakan bahwa ada beberapa macam lokasi atau tempat
penelitian, tergantung bidang ilmu yang melatarbelakangi studi tersebut.Untuk bidang ilmu
penelitian maka tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, dan lembaga
pendidikan dalam satu kawasan.Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian di salah satu
kelas pada sebuah sekolah.Maka dari itu penulis ingin memaparkan secara jelas lokasi atau
tempat penelitian dilakukan.Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07
Pelaik, yang beralamat di JI| Mangku Ribai, Desa Pelaik, Kecamatan Kayan Hilir, Kabupaten
Sintang, Provinsi Kaliamantan Barat. Tahun Pelajaran 2018/2019.

Sukardi (2013: 55) menyatakan bahwa subjek yang akan diambil dalam penelitian

biasanya disebut sebagai populasi. Jika populasi terlalu besar maka peneliti dapat mengambil
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sebagian dari jumlah total populasi.Sedangkan untuk jumlah populasi kecil, sebaiknya

seluruh populasi digunakan sebagai sumber pengambilan data.Subjek penelitian merupakan
sumber data penelitian atau sumber dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini yang
ditetapkan sebagai sumber data penelitian adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 07 Pelaik
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 11 Orang. Arikunto (2013: 39) menyatakan
bahwa objek yang diteliti sebagai sebuah sistem, yaitu sebagai sebuah unit yang terdiri dari
beberapa komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mencapai tujuan.
Berdasarkan hakikat objek penelitian yang telah dikemukakan, maka yang menjadi objek
dalam penelitian ini adalah “meningkatkan kemampuan siswa menganalisis unsur-unsur
intrinsik cerpen dengan metode inquiry”. teknik pengumpulan data yang relevan untuk
mengkaji dan dapat memperoleh data yang obyektif sesuai dengan rumusan masalah yang
diteliti adalah sebagai berikut: (a) teknik observasi langsung, Sugiyono (2010: 145)
menyatakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. (b) teknik pengukuran, Sukardi (2013:
139) menyatakan bahwa tes pada umumnya mengukur penguasaan dan kemampuan para
perserta didik setelah mereka selama waktu tertentu menerima proses belajar mengajar dari
guru. (c) teknik komunikasi langsung, Arikunto (2013: 201) menyatakan bahwa dokumentasi,
dari asal katanya document, yang artinya barang-barang tertulis.

Alat pengumpul data berupa: (a) lembar observasi, Fungsinya adalah untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru yang terjadi selama proses belajar-mengajar berlangsung, Untuk
menyajikan data observasi menggunakan tanda centang (\) pada kolom ya atau tidak, sesuai
hasil observasi dan menghitung persentase dengan menggunakan rumus:

Rumus:

P == x100%

Keterangan:

P = Angka persentase

n = Skor yang diperoleh

N = Jumlah seluruh skor yang diperoleh
Sumber: Jihad dan Haris (Sholihin, 2017: 47)
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Tabel 1
Kriteria Hasil Observasi

90% <NR <100% Sangat baik
80% < NR<90% Baik
70% < NR< 80% Cukup
60% < NR<70% Kurang
0% < NR < 60% Sangat kurang

Sumber Depdiknas (Karra dkk, 2014: 30)

(b) lembar tes, berkenaan dengan butir soal untuk mengukur hasil belajar siswa dari segi
kongnitif, yaitu menganalisis unsur-unsur intrinsik dengan metode inquiry, (1) daya serap

individual
Rumus:
KB=Lx100%
Tt
Keterangan :
KB= Ketuntasan belajar
T =jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total

Sumber : Trianto (2010: 241).
(2) Daya serap klasikal

Rumus:
X =2%
n
Keterangan :
X = Rata-rata
n = banyak peserta
>x  =Jumlah semua skor

Sumber : Trianto (2012: 64)

(3) Ketuntasan belajar klasikal
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Rumus:

(Ketuntasan Klasikal)

umlah seluruh siswa yang tuntas
=1 Yang x 100%

Jumlah seluruh siswa

Sumber : Karra dkk (2014: 28)

(4) penskoran untuk tes esai, Jihad dan Haris (2012: 87) menyatakan bahwa tes esai tidak
mempergunakan pola jawaban benar = 1 dan salah = 0, atau data jenis pisah, tetapi
menggunakan pola kontinum, misal 0 s/d 10, atau 0 s/d 100.

(c) pedoman wawancara, Wawancara yang akan dilakukan adalah beberapa perwakilan dari
subjek penelitian, untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan metode inquiry dalam
meningkatkan kemampuan menganalisis unsur intrinsik cerpen.

Aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh aktifitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Komponen dalam analisis
data ditunjukan pada gambar berikut: (a) Data Reduction (Reduksi Data) Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. (b) Data Display (Penyajian Data) Setelah data tereduksi
maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart,
dan sejenisnya. (c) Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)
(d) Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2010:
247) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pad tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.
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PEMBAHASAN

Kemampuan siswa merupakan kecakapan atau potensi seseorang yang dibawa sejak
lahir dan boleh juga melalui proses latihan secara terus-menerus sehingga siswa terampil dan
memiliki ketekunan, kecakapan dan kekuatan, atau ahli dalam bidang yang ditekuninya. Oleh
sebab itu, kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen
dengan metode inquiry dapat dikembangkan secara maksimal.kemampuan menganalisis
unsur-unsur intrinsik adalah kesanggupan seseorang dalam menganalisis suatu unsur utama
yang membangun sebuah cerita. Unsur-unsur inrinsik yaitu terdiri dari tema, alur, penokohan
dan tokoh, latar, gaya bahasa, sudut pandang, dan amanat.

Pujiharto (2012: 23) menyatakan bahwa dalam melakukan analisis, perlu disadari
bahwa yang menjadi objeknya adalah karya fiksi, yang merupakan manifestasi pengalaman
manusia yang penuangannya menggunakan penalaran kepengarangan. Dalam penelitian ini
peneliti memilih salah satu karya fiksi yang sesuai dengan kemampuan siswa SD salah
satunya adalah cerpen.Pranoto (2015: 4) menyatakan bahwa cerpen adalah cerita yang ditulis
pendek.Pendek yang dimaksudkan disini yaitu memiliki patokan dan pedoman umum, cerpen
terdiri atas 2000 sampai dengan 10.000 kata.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di kelas VI SD Negeri 07 Pelaik
pada tanggal 10 Oktober - 27 Oktober 2018.Pelaksanaan penelitian berlangsung sebanyak
dua siklus dengan masing-masing siklus terdapat dua kali pertemuan, yang dimana siklus
pertama dilaksanakan pada tanggal 15-16 Oktober 2018, dilanjutkan dengan siklus kedua
pada tanggal 19-22 Oktober 2018. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, yang telah di
analisis dan di aplikasikan dengan teori yang ada, yang dimana akan disesuaikan dengan
pertanyaan penelitian berikut ini:

Penggunaan metode Inquiry dapat membantu meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

Metode Inquiry adalah suatu tipe metode pembelajaran yang berbasis (proyek project-
based learning).Metode pembelajaran ini berusaha menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah
pada siswa sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kreatifititas dalam memahami konsep memecahkan masalah,hal ini sejalan
dengan pendapat Shimin(2014: 45) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri adalah

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki
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pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi berdasarkan masalah yang
diajukan.

Darmadi (2009: 149) menyatakan bahwa dari segi proses, pembelajaran atau
pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
setidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran. Selain itu Fathurrohman (2013: 105) menyatakan bahwa inkuiri
melibatkan komunikasi yang berarti tersedia suatu ruang, peluang dan tenaga bagi siswa
untuk mengajukan pertanyaan dan pandangan yang logis, objektif dan bermakna.

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus II
di Sekolah Dasar Negeri 07 Pelaik menunjukan bahwa aktivitas guru dan siswa telah
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil observasi guru siklus I
pertemuan 1 adalah 60% mengalami peningkatan sebesar 20% pada pertemuan kedua siklus 1
yakni dari 60% menjadi 80% pada pertemuan kedua siklus I, kemudian mengalami
peningkatan sebesar 10% pada pertemuan pertama siklus Il yakni dari 80% menjadi 90%, dan
meningkat 10% pada pertemuan kedua siklus Il yakni dari 90% meningkat menjadi 100%
pada siklus Il pertemuan kedua. Sedangkan persentase hasil observasi aktivitas belajar siswa
pada pertemuan pertama siklus | adalah 50% telah terjadi peningkatan sebesar 20% yakni
dari 50% menjadi 70% pada pertemuan pertama siklus I. Kemudian mengalami peningkatan
pada siklus 11 yaitu pada pertemuan pertama 90% atau telah terjadi peningkatan sebesar 20%
dari pertemuan sebelumnya, dan meningkat pada pertemuan kedua siklus Il menjadi 100%
atau telah mengalami peningkatan sebesar 10% pada pertemuan kedua siklus 1.

Trianto (2010: 241) menyatakan bahwa setiap siswa dikatan tuntas belajarnya jika
proporsi jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas dikatan tuntas belajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas belajarnya.
Kemudian Darmadi(2009: 148) menyatakan bahwa keberhasilan kelas dilihat dari jumlah
peserta didik yang mampu mencapai minimal 65%, sekurang-kurangnya 85% dari jumlah
peserta didik yang ada di kelas tersebut.

Berdasarkan hasil pemerolehan evaluasi belajar siswa, persentase ketuntasan hasil
belajar dari awal siklus sampai akhir siklus menunjukan adanya peningkatan yang signifikan.
Pada nilai rata-rata pre tes ketuntasan siswa jauh dibawah kriteria ketercapaian minimal (65)
yaitu hanya memperoleh nilai rata-rata sebesar 42,72 dengan ketuntasan klasikal sebesar

27,73%, pada siklus | hasil belajar siswa mengalami sedikit peningkatan dengan nilai rata-
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rata pada siklus I sebesar 54,54 dengan ketuntasan klasikal sebesar 45,45%, pada siklus II
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 82, 27 dengan
ketuntasan kalsikal sebesar 81,81%.

Shohimin (2013: 87) menyatakan bahwa ada beberapa kekurang dalam metode inquiry,
salah satu diantaranya yaitu memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang
menerima informasi dari guru apa adanya. Yang artinya tidak semua siswa bisa menerima
dengan mudah metode yang diterapkan oleh guru.

Berdasarkan pernyataan hasil wawancara siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dengan penerapan metode inquiry dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan, selain itu siswa mengakui bahwa metode inquiry ini cukup
menyenangkan.Hasil belajar mereka juga mengalami peningkatan yang signifikan meskipun
ada beberapa siswa yang kurang menyenangi metode pembelajaran inquiry.Sedangkan hasil
wawancara antara peneliti dan guru kelas VI SD Negri 07 Pelaik yakni lbu Kartini
memberikan respon yang positif terhadap penggunaan metode Inquiry dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menganalisis unsur intrinsik cerpen.

Dari hasil wawancara bersama guru, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan
metode Inquiry dapat menciptakan suasana pembelajaran yang hidup dan
menyenangkan.Siswa  terlihat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran  dan
menyampaikan pendapat mereka.Dari segi hasil belajar juga mengalami peningkatan yang

signifikan karena hampir seluruh siswa telah mencapai KKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat diambil kesimpulan secara umum
bahwa, dengan menggunakan metode inquiry, dapat meningkatkan kemampuan menganalisis
unsur intrinsik cerpenpada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 07 Pelaik tahun pelajaran
2018/2019.Berdasarkan kesimpulan umum dapat diambil kesimpulan secara khusus sebagai
berikut (1) berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa dalam empat kali pertemuan
dengan nilai tertinggi yaitu 100% pada akhir pertemuan siklus 1. Dapat disimpulkan bahwa
hasil pengamatan aktivitas belajar siswa di kelas VI SD Negeri 07 Pelaik tahun pelajaran
2018/2019 secara keseluruhan termasuk kedalam kriteria sangat baik, yang artinya penerapan
metode inquiry tercapai dengan baik. (2) berdasarkan hasil pemerolehan evaluasi belajar

siswa melalui soal tes pada siswa kelas VI SD Negeri 07 Pelaik tahun pelajaran 2018/2019
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Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pretes yaitu 42,72
ketuntasan Kklasikal sebesar 27,73%, mengalami kenaikan sebesar 11,82 pada siklus I sebesar
54,54 ketuntasan klasikal sebesar 45,45%, mengalami kenaikan hasil belajar pada siklus II
sebesar 27,73 dengan nilai rata-rata siswa mencapai 82,27 kalsikal sebesar 81,81%. Dengan
nilai rata-rata sudah mencapai KKM yakni 65, serta persentase mencapai kriteria yang
diinginkan yakni > 65%.

Berdasarkan pernyataan hasil wawancara siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dengan penerapan metode inquiry dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
disampaikan, selain itu siswa mengakui bahwa metode inquiry ini cukup
menyenangkan.Hasil belajar mereka juga mengalami peningkatan yang signifikan meskipun
ada beberapa siswa yang kurang menyenangi metode pembelajaran inquiry.

Berdasarkan kesimpulan diatas, Peningkatan Kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik
Cerpen Dengan Menggunakan Metode Inquiry pada Siswa Kelas VI SD Negeri 07 Pelaik
Tahun Pelajaran 2018/2019 sehingga peneliti memberikan saran sebagai berikut (1) bagi guru
diharapkan dapat mengembangkan model dan metode pembelajaran yang dapat mendorong
motivasi belajar bahasa Indonesia siswa serta dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran, (2) bagi siswa dengan adanya penerapan metode inquiry sebaiknya
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa untuk melatih kemandirian siswa dalam belajar serta
dalam memecahkan suatu masalah, (3) bagi sekolah sebaiknya ada sosialisasi metode dan
model pembelajaran yang lebih efektif kepada guru-guru agar mereka dapat menerapkannya
di dalam kelas agar pembelajaran tidak monoton, (4) Bagi peneliti selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran yang bermanfaat untuk motivasi dalam
penelitian khususnya dalam penigkatan kemampuan menganalsis unsur intrinsik (5) Bagi
Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa Sintang, Hasil penelitian ini dapat digunakan dan
dimanfaatkan untuk menambah bahan bacaan mahasiswa STKIP Persada Khatulistiwa
Sintang.
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